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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya jual beli yang dilakukan di Toko
Bonsai Syahdu Team Desa Ngaringan Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar
yang menjual bonsai dengan sistem ijon. Alasannya, karena bonsai lebih mudah
laku dan tidak perlu menunggu waktu yang lama sampai bonsai menjadi siap hias.
Jual beli dengan sistem ijon dalam hukum islam dapat merugikan penjual maupun
pembeli. Meskipun begitu praktik jual beli yang terjadi di Toko Bonsai Syahdu
Team menjadi hal yang umum dan banyak yang masih melakukan transaksi
dengan sistem ijon. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk mengetahui praktik jual
beli bonsai dengan sistem ijon dalam tinjauan islam.

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana praktik jual beli bonsai di
Toko Bonsai Syahdu Team Desa Ngaringan Kecamatan Gandusari Kabupaten
Blitar? 2) Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli bonsai
dengan sistem ijon di Toko Bonsai Syahdu Team Desa Ngaringan Kecamatan
Gandusari Kabupaten Blitar?Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini adalah: 1)
Untuk mendiskripsikan praktik jual beli bonsai dengan sistem ljon yang ada di
Toko Bonsai Syahdu Team Desa Ngaringan Kecamatan Gandusari Kabupaten
Blitar. 2) Untuk mendiskripsikan tinjauan Hukum Islam terhadap praktik jual beli
bonsai dengan sistem ljon di Toko Bonsai Syahdu Team Desa Ngaringan
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah pendekatan kualitatif
dan jenis penelitian studi kasus lapangan. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.
Sedangkan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanaan praktik jual beli bonsai
dengan sistem ijon di Toko Bonsai Syahdu Team Desa Ngaringan yaitu pembeli
akan melihat bakalan bonsai atau bonsai yang masih baru mulai tumbuh daun
secara langsung untuk memastikan kondisi bonsai yang akan dibeli, setelah itu
pembeli akan melakukan tawar menawar harga pembelian harga bonsai serta
dilanjutkan dengan akad jual beli kemudian pihak pembeli melakukan akad
pesanan perawatan lalu pihak penjual menaksir harga perawatan dan Kisaran
berapa lamanya waktu perwatan bonsai sampai jadi bonsai siap hias atau siap
kontes. Pembayaran dilakukan diawal pesanan sebesar 50% dan 50% diakir
pengambilan pesanan. 2) Ditinjau dari hukum islam, praktik jual beli bonsai di
Toko Bonsai Syahdu Team Desa Ngaringan yang dilaksanakan dengan sistem ijon



tidak sah dilakukan. Karena didalam transaksi masih terdapat unsur gharar dalam
jual belinya baik dalam pada awal jual beli bonsai bakalan atau bonsai yang masih
baru tumbuh daun maupun pada kesepakatan perawatan.
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This research is motivated by the sale and purchase carried out at the
Syahdu Team Bonsai Shop, Ngaringan Village, Gandusari District, Blitar
Regency, which sells bonsai with the bonded system. The reason is because
bonsai are easier to sell and you don't have to wait a long time for them to be
ready to decorate. Buying and selling with the bonded bond system in Islamic law
can harm both the seller and the buyer. Even so, buying and selling practices that
occur at the Syahdu Team Bonsai Shop are common and many still make
transactions with the bonded bond system. Therefore, the authors are interested in
knowing the practice of buying and selling bonsai with the bonded system in
Islamic review.

The research focus 1) how is the practice of buying and selling bonsai
using the ijon system at the Syahdu Team Bonsai shop, Ngaringan Village,
Gandusari District, Blitar Regency?. 2) how is review of islamic law on the
practice of buying and selling bonsai using the ijon system at the Syahdu Team
Bonsai shop, Ngaringan Village, Gandusari District, Blitar Regency?. The
research purpose 1) To describe the practice of buying and selling bonsai using
the ijon system at the Syahdu Team Bonsai shop, Ngaringan Village, Gandusari
District, Blitar Regency. 2) To describe review of islamic law on the practice of
buying and selling bonsai using the ijon system at the Syahdu Team Bonsai shop,
Ngaringan Village, Gandusari District, Blitar Regency.

The research method used by researchers is a qualitative approach and a
type of field case study research. Data collection techniques used in this study
were observation, interviews, and documentation. While the data analysis
technique uses data reduction, data presentation, and drawing conclusions.

The results of this research indicate that: 1) The implementation of the
practice of buying and selling bonsai with the ijon system at the Bonsai Syahdu
Team, Ngaringan Village, namely the buyer will see a bonsai or bonsai that is still
just starting to grow leaves directly to ensure the condition of the bonsai to be
purchased, after that the buyer will bargain for the purchase price of the bonsai
price and proceed with the sale and purchase agreement, then the buyer makes a
maintenance order agreement, then the seller estimates the maintenance price and
the range of how long it takes to treat the bonsai until the bonsai is ready to be
decorated or ready for the contest. Payment is made at the beginning of the order



at 50% and 50% at the end of taking the order. 2) In terms of Islamic law, the
practice of buying and selling bonsai at the Ngaringan Village Syahdu Team
Bonsai Shop which is carried out with the ijon system is not legal. Because in the
transaction there is still an element of gharar in the sale and purchase, both in the
initial sale and purchase of a going bonsai or a bonsai that is still growing new
leaves or in a maintenance agreement.



oadlall

ApadsY!) Ay ill Azl ye 17101163006 cill &8 5 ¢ gaih i Loal L3y 58
&R S Ol s aladiuly ludg ang ¢l ol A jlee o
Dbl golusale dablie laile 48 b gluis
g 2] A0S Ay 8 Lol B S el il | i
2020 @l @l esall Lol dada WSSl ol
fald) il sige ) giSall 1 il
O sl DY) day Al A ) dalsll
s g b pile dakalia labjle A58 ¢ b sl B2 8 (B s
sl YD () sl Gl del sl an O A cundly oing)
g pall i) sl sl 5 o) Q8 Sy G 3l Al ey s Al sk
O ¢ llld may giddly AUl e S e o Y] dag a8
Al Al Bawmiiall Glaiall aUad ae EO3labeay Gga gt 988N J
FISTRY
Al sl gy any ol d A jlee S (1 oo Canll S 5 Wl g
(ol saile dablia cglaiyjle Ay 8 ¢ sl luin B8 Ol alh
e o) 0d A jlae Joa daadlul) A Al dral e S (29 i) Dl
Wabjle 48 b gluin &8 F sl et pladiuly gluis
A8 b gluis 3 (B Ol pllal sl gl a6l
Ay pill dan) ye Cua ) (2 (puingy JLL (gl saile dakalia (o jle
G (A O alka aladiuly sl s o)l Aujleae Jsa dpeluY)
e DU (g b saile dabalie Clady jle Ay 8 ¢ gl (sl
Al ) (e gy o8 et A Aalll leaadiuy ) Sl 45 )
o Al el b dentied) Gl aes il calS Al Al
SISkl s i w08 el gl Bs 35 5 oLl 5 AUl
) (Ml 5 Sl e se s il Qi
u);.\\ eLL‘-’e\ML’LSLH‘-‘}‘@-‘} ;\)ﬁix.ujm(l :')\ di’ui\;..ﬁ\ C..u\:u
i) DUl (ol sl dakalia (gl le 48 sl (glui s (3 8 (S
sad Ay A gl J Y e glain ol glais s AR O ]
s @l aer ¢ aghd Al sluill Al lacal 5 ,ake 33
?535’?3‘@7‘”5 c\ﬂ\&hémjgujﬂ\ cb.fi:‘):unujc Lﬁ)“m\



S Baal) lai g Dlpall e &Ll a8y Dlpa el 480 )l (5 il
Al a2tV g o 3l 3 jals paal s sl gl dallea Ll i
daal o (2 Al Wlud des 8 750 5 450 Ay dhall Aol & a8a)
A5 sl alad aladiuly (sl g an s o) A jlae Joa dnedlaY) dny il
gl B oAl jeaie s d\)aya;sms\gw S5 e Jas
Y L;H\ Lﬁ\.uuy 5 Lﬁ,)léj\ g;l.wyl o oY1 e il g @,ﬂ\ < el g el g

a8 A gl sana B geis Iy





